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Abstract. The development of digital technology has changed the assessment methods in elementary schools. 

Digital-based assessments are not only used to determine student learning outcomes but also to make the 

assessment process better, faster, and more engaging. This article describes how digital-based assessments are 

implemented at Binekas Elementary School in Bandung, based on observations during fieldwork activities. This 

study used a descriptive qualitative approach with data collection methods through observation, interviews, and 

documentation. The subjects observed included teachers, the principal, and the learning environment at Binekas 

Elementary School, while the object of study focused on the implementation of digital-based assessments. The 

results show that Binekas Elementary School has used digital media, particularly Smart TVs and several 

supporting applications, in the learning and assessment process. The use of digital media motivates students to 

learn more enthusiastically, assists teachers in delivering materials and conducting assessments, and supports 

more inclusive education. However, several challenges exist, such as teachers' limited ability to create interactive 

digital assessments and the need for ongoing training. Overall, the implementation of digital-based assessments 

at Binekas Elementary School shows positive developments in supporting modern and inclusive learning.  
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mengubah metode penilaian di sekolah dasar. Penilaian berbasis 

digital tidak hanya digunakan untuk menentukan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk membuat proses penilaian 

menjadi lebih baik, lebih cepat, dan lebih menarik. Artikel ini menggambarkan bagaimana penilaian berbasis 

digital diterapkan di Sekolah Dasar Binekas di Bandung, berdasarkan pengamatan selama kegiatan lapangan. 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek yang diamati meliputi guru, kepala sekolah, dan lingkungan belajar di 

Sekolah Dasar Binekas, sementara objek penelitian berfokus pada implementasi penilaian berbasis digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Dasar Binekas telah menggunakan media digital, khususnya Smart TV 

dan beberapa aplikasi pendukung, dalam proses pembelajaran dan penilaian. Penggunaan media digital 

memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih antusias, membantu guru dalam menyampaikan materi dan 

melaksanakan penilaian, serta mendukung pendidikan yang lebih inklusif. Namun, beberapa  

tantangan masih ada, seperti keterbatasan kemampuan guru dalam menciptakan penilaian digital interaktif dan 

kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan. Secara keseluruhan, implementasi penilaian berbasis digital di Sekolah 

Dasar Binekas menunjukkan perkembangan positif dalam mendukung pembelajaran modern dan inklusif.  

 

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran; Pembelajaran Berbasis Digital; Sekolah Dasar; Media Digital; 

Implementasi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Evaluasi pembelajaran adalah bagian penting dalam proses belajar mengajar karena 

membantu mengetahui seberapa baik tujuan pembelajaran telah tercapai oleh siswa. Dengan 

perkembangan teknologi digital, cara melakukan evaluasi pun mulai berubah dari metode 

tradisional menjadi metode yang menggunakan teknologi. Evaluasi berbasis digital dianggap 

lebih efektif, lebih cepat, dan lebih tepat dalam menilai hasil belajar siswa.  
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 Di tingkat sekolah dasar, penerapan evaluasi digital masih dianggap sebagai tantangan, 

namun juga kesempatan untuk membuat pembelajaran lebih sesuai dengan perkembangan 

zaman.  

SD Binekas Bandung adalah salah satu sekolah dasar yang sudah mencoba 

menggabungkan teknologi digital dalam pembelajaran dan evaluasinya. Sekolah tersebut 

menggunakan media digital seperti Smart TV untuk membuat proses belajar lebih menarik, 

interaktif, dan ramah bagi berbagai kalangan.   

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis cara SD Binekas 

Bandung melaksanakan evaluasi pembelajaran berbasis digital, berdasarkan hasil pengamatan 

lapangan para mahasiswa, dengan fokus pada cara penerapan, manfaat yang diperoleh, serta 

kendala yang dihadapi.  

Jenis Artikel  

Artikel ini didasarkan pada hasil penelitian langsung dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas mahasiswa dalam 

proses kuliah lapangan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital di SD Binekas 

Bandung. Artikel ini memfokuskan pada analisis penggunaan media digital dalam evaluasi 

pembelajaran, proses pelaksanaan evaluasi, serta dampaknya terhadap pembelajaran di sekolah 

dasar. Tujuan dari artikel ini adalah menyajikan gambaran nyata berdasarkan pengalaman dan 

hasil analisis akademik yang dapat dijadikan acuan oleh praktisi pendidikan dan peneliti di 

bidang evaluasi pembelajaran berbasis digital.   

  

2. KAJIAN TEORI  

Evaluasi pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan secara rutin untuk mendapatkan 

informasi mengenai kemajuan belajar siswa. Informasi ini digunakan sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan terkait proses pendidikan, sekaligus sebagai alat untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki metode mengajar. Di jenjang sekolah dasar, evaluasi harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa agar hasilnya lebih relevan dan memberi makna. 

Kemajuan teknologi saat ini mendorong munculnya evaluasi berbasis digital, yang 

memanfaatkan teknologi informasi untuk memberikan penilaian yang lebih beragam, 

interaktif, dan efisien. Selain itu, metode ini juga mampu memberikan umpan balik yang lebih 

cepat dan akurat. Berbagai media digital seperti Smart TV dan aplikasi evaluasi daring dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa serta membantu guru dalam mengelola hasil belajar 

mereka. Namun, pelaksanaan evaluasi berbasis digital tetap harus didasari prinsip objektivitas, 
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keadilan, transparansi, dan keberlanjutan agar tidak melanggar nilai-nilai pedagogis dan etika 

dalam pendidikan.   

  

3. METODE, DATA, ANALISIS  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih 

karena mampu menjelaskan dengan jelas cara menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis 

digital di SD Binekas Bandung. Observasi dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2025 di 

lingkungan sekolah SD Binekas Bandung.   

Subjek dalam penelitian ini adalah para guru, kepala sekolah, serta lingkungan 

pembelajaran di SD Binekas. Sementara itu, objek penelitian adalah pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital. Untuk mengumpulkan data, digunakan teknik observasi 

langsung terhadap alat dan cara penerapan pembelajaran digital, wawancara dengan pihak 

sekolah, serta dokumentasi berupa foto dan contoh media digital yang digunakan. Setelah itu, 

data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif melalui beberapa 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.   

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa SD Binekas 

Bandung mulai menggabungkan teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar dan 

penilaian siswa secara perlahan, sesuai dengan kebutuhan siswa di jenjang SD. Penilaian 

berbasis digital bukan dilakukan secara mandiri, melainkan sebagai bagian dari strategi sekolah 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, menarik, dan bisa diakses oleh seluruh siswa.   

Salah satu temuan yang penting adalah pemanfaatan Smart TV di setiap kelas sebagai 

alat bantu belajar dan evaluasi. Guru menggunakan Smart TV untuk menampilkan materi 

pelajaran, video pembelajaran, soal latihan, serta kuis kecil. Media ini memudahkan penyajian 

soal penilaian secara visual dan interaktif, sehingga siswa tidak hanya menerima soal secara 

pasif, tetapi juga turut terlibat aktif dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan teori 

pembelajaran berbasis digital yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam proses penilaian.  

 Dari segi pendidikan, menggunakan Smart TV sebagai alat evaluasi memiliki beberapa 

keuntungan. Pertama, proses pengecekan pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari karena soal bisa ditampilkan dalam bentuk gambar, video, atau ilustrasi yang lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Kedua, guru bisa lebih mudah melakukan penilaian langsung di 

dalam kelas, seperti melalui kuis singkat atau diskusi yang didasarkan pada soal-soal yang 
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tampil di layar. Ketiga, suasana evaluasi jadi lebih menyenangkan dan tidak terasa berat, 

sehingga siswa lebih percaya diri untuk mencoba dan tidak takut membuat kesalahan.   

 Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dalam proses belajar tidak hanya digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian dari cara belajar itu sendiri. Di SD 

Binekas, penggunaan evaluasi berbasis digital berfungsi memberi informasi kembali kepada 

guru dan siswa. Dengan cara ini, guru bisa cepat mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi, sementara siswa juga bisa mengetahui sendiri kemajuan belajarnya.   

 Selain menggunakan media digital dalam proses penilaian, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa SD Binekas menerapkan prinsip inklusif dalam pembelajaran. Terdapat 

kelas inklusi yang menunjukkan sekolah berusaha memberikan layanan pendidikan yang adil 

bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dalam penilaian 

berbasis digital, para guru dan sekolah menyesuaikan bentuk soal serta tingkat kesulitannya 

sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital digunakan secara individual, bukan dengan cara yang sama untuk semua 

siswa.   

 Penerapan penilaian berbasis digital di SD Binekas mencerminkan prinsip penilaian 

yang digunakan di tingkat SD, seperti objektivitas, keadilan, dan keberlanjutan. Dengan 

menggunakan media digital, guru dapat menyajikan soal secara lebih terorganisir dan 

konsisten, sehingga mengurangi kemungkinan adanya penilaian yang bersifat subjektif. Selain 

itu, penilaian bisa dilakukan secara berkelanjutan melalui latihan dan kuis digital yang 

terintegrasi dengan materi pembelajaran sehari-hari.   

 Namun, hasil pengamatan juga menunjukkan beberapa kesulitan dalam menerapkan 

evaluasi pembelajaran berbasis digital. Salah satu masalah utamanya adalah kurangnya 

kemampuan sebagian guru dalam membuat evaluasi digital yang beragam dan menarik. 

Meskipun alat teknologi sudah tersedia, cara penggunaannya masih belum optimal karena 

tergantung pada kemampuan masingmasing guru. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

dalam menggunakan evaluasi digital tidak hanya ditentukan oleh adanya alat, tetapi juga oleh 

kesiapan para guru.   

Selain itu, penggunaan evaluasi digital juga perlu dirancang secara matang agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan anak-anak SD. Jika soal terlalu sulit, anak-anak 

mungkin merasa tertekan, namun jika terlalu mudah, hasilnya tidak bisa menggambarkan 

kemajuan mereka dengan baik. Oleh karena itu, guru harus memahami dengan baik cara 

mengadakan evaluasi dan memilih alat digital yang tepat.   
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 Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa penerapan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital di SD Binekas Bandung berjalan lancar. Menggunakan teknologi 

digital dalam evaluasi tidak hanya membuat proses belajar lebih efektif, tetapi juga membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan adanya pelatihan bagi guru dan pengembangan sistem evaluasi yang lebih terorganisir, 

evaluasi berbasis digital di tingkat SD memiliki potensi besar menjadi salah satu inovasi 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.   

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, terlihat bahwa penerapan 

evaluasi pembelajaran menggunakan alat digital di SD Binekas Bandung berjalan lambat tapi 

cukup baik. Penggunaan Smart TV sebagai perangkat digital membantu memperkaya proses 

belajar dan evaluasi, membuatnya lebih menarik dan menyenangkan bagi semua siswa. 

Namun, masih perlu peningkatan kemampuan guru dan pengembangan sistem evaluasi digital 

yang lebih baik agar pelaksanaannya lebih efektif dan dapat terus berjalan  
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